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Abstrak 
Pengembangan perangkat pembelajaran sangatlah diperlukan untuk membantu guru maupun siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga guru hendaknya mampu memfasilitasi dengan baik proses 
tersebut sesuai kebutuhan siswanya. Oleh karena itu, pengembangan dan validitas instrumen yang 
dapat menggambarkan pembelajaran literasi membaca pada proses belajar mengajar sangat 
membantu untuk menyiapkan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam 
penelitian ini, dikembangkan perangkat pembelajaran diantaranya RPP, LKPD, media pembelajaran, 
dan soal tes hasil belajar untuk mengukur kemampuan literasi membaca siswa kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Model 4D merupakan 
singkatan dari define, design, development, and dissemination. Penelitian ini dilakukan sampai tahap 
development. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya sampai uji validitas oleh para ahli. 
Hasil pengembangan dan validasi perangkat pembelajaran tematik berorientasi literasi membaca pada 
pembelajaran di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah ini valid. Hasil dari penelitian ini dapat diuji cobakan 
dan tahapan disseminate untuk penelitian berikutnya. 
Kata kunci: Literasi Membaca, Pembelajaran Tematik, Instrumen, Madrasah Ibtidaiyah 
Abstract 
Development of learning tools is needed to help teachers and students in the learning process so that 
teachers should be able to properly facilitate the process according to needs of their students. 
Therefore, the development and validity of instruments can illustrate learning literacy reading in the 
teaching and learning process, very helpful for preparing learning that has been adapted to students 
needs. In this research, learning tools were developed including the RPP, LKPD, instructional media, 
and learning achievement test questions to measure the literacy ability IVrd grade in Madrasah 
Ibtidaiyah. The method used 4D Model which stands for define, design, development, and 
dissemination. This research was conducted until the development stage. Learning tools developed 
only until the validity test by experts. The results of the development and validation of thematic 
literacy-oriented learning tools in IVrd grade in Madrasah Ibtidaiyah are valid. The results of this 
study can be tested and disseminated in stages for subsequent studies. 
Keywords: Literacy, Thematic Learning, Instrument, Madrasah Ibtidaiyah 
1  Pendahuluan 
Kemampuan literasi merupakan sebagai ilmu dasar yang memegang peranan yang sangat 
penting dalam pengembangan keterampilan setiap individu. Oleh karena itu, literasi merupakan salah 
satu kemampuan yang mendapat perhatian cukup besar baik di Indonesia maupun negara-negara 
dunia. Mengingat pentingnya literasi, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan khususnya membaca oleh berbagai pihak yang peduli kepada literasi anak di indonesia. 
Hal yang sangat penting dan harus dikembangkan sejak dini untuk meningkatkan berbagai 
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap anak yaitu kebiasaan untuk membaca. Membaca akan 
 meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pemahaman. Anak yang memiliki pengetahuan dan 
kemampuan pemahaman yang baik akan lebih mudah melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupan 
sehari-hri termasuk segala aktivitas dalam proses pembelajaran. Prasetyono (2008) menyatakan 
bahwa minat dan kebiasaan membaca perlu dipupuk, dibina dan dikembangkan sejak dini karena 
perkembangan kemampuan anak tergantung pada pengalaman yang dilaluinya diusia enam tahun 
pertama, dimana minat baca mempengaruhi perilaku bacanya sepanjang hidupnya. Kemampuan 
pemahaman membaca dapat menjadi sarana untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir 
sistematis, kreatif dan kritis. Salah satu upaya dalam membangkitkan minat baca anak yaitu melalui 
literasi membaca yang dilakukan dalam setiap pembelajaran di kelas.  
Dalam berbagai masalah tertentu, kemampuan literasi mempunyai kaitan erat dalam 
memahami konsep pengetahuan dan mengaplikasikannya salah satunya kemampuan literasi 
membaca. Penggunaan beragam kemampuan literasi siswa akan memperkaya pengalaman belajar 
siswa. Sejalan dengan itu, Mahmud & Pratiwi (2019) menyatakan dalam pengembangan literasi dapat 
diamati dalam konteks pengalaman belajar di seluruh mata pelajaran, sehingga guru tidak diharuskan 
untuk secara formal mengevaluasi dan melaporkan perkembangan secara hasil pembelajaran. Oleh 
sebab itu, seorang guru harus menerapkan pembelajaran berbasis literasi di kelas terutama pada 
pendidikan di Madrasah Ibtidayyah (MI). Dalam penguasaan keterampilan literasi dituntut 
pengajaran yang berkwalitas dan semua perangkat pendidikan mendukung dalam menanamkan 
pendidikan dan keterampilan terutama kealian guru dalam mengembangkan keterampilan dalam diri 
seseorang. Jika kita berpikir bahwa pengalaman langsung memiliki besar pengaruh keyakinan , 
pelajar harus diberi lebih banyak kesempatan untuk berlatih (Demirel & Caymaz, 2015). 
Pembentukan dan pengembangan keterampilan belajar sepanjang hayat diperlukan untuk memastikan 
kemampuan untuk menyelidiki dan untuk mendidik sehubungan dengan baru (Dragos & Mih, 2015). 
Kemapuan Literasi merupakan kemampuan yang sangat penting dalam membelajarkan siswa untuk 
menjadi masyarakat yang produktif Pembelajaran di sekolah merupakan salah satu cara dalam 
menamkan berbagai macam keterampilan, literasi ilmiah merupakan bagian penting dari kualitas 
suatu masyarakat (Gao, Zhang, & Ren, 2016). Begitupun pembelajaran literasi merupakan proses 
serangkaian perlakukan guru dan siswa yang dilakukan secara timbal balik dan berlangsung dengan 
situasi edukatif demi mencapai suatu tujuan. 
Kemapuan literasi merupakan kemampuan yang sangat penting dalam membelajarkan siswa 
untuk menjadi masyarakat yang produktif. Salah satu keterampilan literasi yang yang menjadi dasar 
dasar dari keterampilan literasi lainnya adalah literasi membaca. Kemampuan literasi membaca bagi 
siswa di kelas rendah sangat perlu dimiliki, diantaranya kemampuan membaca walaupun pada tahap 
membaca permulaan. Membaca adalah proses interaktif dan konstruktif membuat makanan dengan 
melibatkan berbagai bahan dan sumber dengan berpartisipasi dalam membaca komunitas di sekolah 
atau dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah keterampilan membaca tidak dapat dibantah urgensinya 
sebagai sarana transformasi kebudayaan, karena melalui kegiatan membaca inilah kebudayaan dapat 
digali tanpa mengenal batas waktu dan tempat (OECD, 2016). Progress in International Reading 
Literacy Study (PIRLS) (Suarni, Taufina, & Zikri, 2019) menentukan kajian utama dalam literasi 
membaca tertuju pada empat hal, yaitu: (1) keterampilan membaca; (2) penerapan, pelatihan, dan 
penetapan bacaan; (3) proses membaca; dan (4) teks yang digunakan dalam membaca. Perkembangan 
bahasa anak juga sangat erat dengan kegiatan membaca. Karena membaca adalah salah satu bentuk 
bahasa tulisan dengan kosakata yang banyak dan membutuhkan pemahaman akan apa yang dibaca. 
Hal ini sangat penting dimana pemebelajaran yang dilakukan di Madrasah Ibtidayyah menggunakan 
pendekatan tematik. Tematik terpadu merupakan proses mengintegrasikan dan menghubungkan 
beberapa elemen kurikulum dalam eksplorasi berkelanjutan dari berbagai aspek dari topik atau 
subjek. Pembelajaran tematik terpadu cocok untuk mengembangkan bakat peserta didik untuk 
menemukan makna pribadi dalam studi mereka dengan memungkinkan mereka untuk menghasilkan 
pengamatan sendiri, pertanyaan, dan investigasi mereka, dalam proses pembelajaran. Pengalaman 
belajar menjadi bermakna karena siswa menghubungkan pembelajaran baru mereka dengan 
  
pengalaman sebelumnya (Tucker & dkk., 2010). Pembelajaran tematik terpadu memiliki prinsip-
prinsip (Akib, et al., 2020) sebagai berikut: 
• Siswa mencari tahu sendri, bukan diberi tahu. 
• Tidak nampak pemisahan antar mata pelajaran. Pembelajaran difokuskan kepada pembahasan 
kompetensi dengan beberapa tema yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
• Beberapa kompetensi dasar yang berkaitan dengan berbagai konsep, keterampilan, dan sikap dapat 
digabungkan menjadi suatu tema tertentu. 
• Buku bukan satu-satunya yang menjadi sumber belajar.  
• Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik sehingga siswa dapat bekerja secara 
mandiri dan juga berkelompok  
• Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran harus guru pertimbangkan agar dapat mengakomodasi 
kemampuan siswa dengan berbagai tingkat pengalaman, kecerdasan, dan ketertarikan pada suatu 
tema atau materi. 
• Kompetensi dasar dapat diajarkan sendiri jika konpetensi dasar pada mata pelajaran tersebut tidak 
dapat dipadukan. 
• Siswa diberikan pengalaman langsung dari sesuatu hal yang konkret menuju ke abstrak. 
Sejalan dengan pernyataan di atas, pembelajaran di MI berdasarkan Kurikulum 2013 dikembangkan 
berdasarkan pendekatan tematik terpadu. Loughran (2012), menyatakan bahwa pembelajaran tematik 
bertujuan agar siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Pembelajaran tematik 
terpadu yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dasar dari 
beberapa mata pelajaran menjadi sebuah tema (Majid, 2014). Mata pelajaran yang dipadukan dalam 
pembelajaran tematik terpadu di MI diantaranya mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), Seni Budaya dan Keterampilan (SBDP), dan Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga (PJOK). Tetapi untuk pendekatan tematik terpadu di kelas IV, V, dan VI untuk mata 
pelajaran Matematika dan PJOK dilaksanakan terpisah (Kemendikbud, 2016). 
Penerapan pendekatan tematik terpadu dalam pembelajaran di MI, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan literasi siswa yang hingga saat ini belum sesuai dengan harapan. Salah 
satu masalah yang mendapatkan perhatian khusus di Indonesia yaitu literasi. Beberapa tahun terakhir 
ini, Indonesia lebih cederung kurang kompetitif dalam hal literasi dibandingkan dibandingkan dengan 
negara-negara lain. Pada kenyataannyam berdasarkan hasil penelitian diantaranya PIRLS pada Tahun 
2011 melakukan penelitian di 45 negara berkembang dan maju dalam bidang membaca pada siswa 
kelas IV sekolah dasar di dunia yang bekerjasama dengan The International Association for the 
Evaluation of Educational Achievement (IEA). Hasil dari penelitian tersebut, Indonesia mendapatkan 
peringkat ke 42 dari 45 negara. Sedangankan hasil penelitian mengenai kemampuan membaca yang 
dilakukan oleh Programme for International Student Assessment (PISA) pada Tahun 2018, Indonesia 
berada pada peringkat ke 74 dari 79 negara dengan skor rata-rata yautu 371 berada di bawah Panama 
dengan skor rata-rata 377 (Scheleicher, 2019). Rendahnya kemampuan literasi di Indonesia 
berdasarkan hasil penelitian PIRLS dan PISA dapat dijadikan rujukan untuk pengambilan kebijakan 
pendidikan Indonesia. 
2  Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode research and development dengan desain four-d model berupa 
define, design, develop, dan disseminate yang dipadu dengan pendekatan kuantitatif tipe correlational 
jenis associational research (Fraenkel & Norman, 2009; Thiagarajan & dkk., 1974). Pelaksanaannya 
hanya dilakukan sampai tahap ketiga yaitu develop (pengembangan). Sehingga, penelitian ini 
dilakukan untuk mengembangkan instrumen dan validasi literasi membaca pada pembelajaran 
tematik kelas IV di MI. 
 3  Hasil dan Pembahasan 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran, dan soal tes hasil belajar yang berorientasi 
pada literasi membaca. Hal ini dipilih agar tujuan pembelajaran tematik di MI dengan orientasi dan 
literasi membaca dapat dipadukan. Tahap pendefinisian (define) dilakukan analis mengenai 
kebutuhan pembelajaran tematik sesuai dengan tantangan saat ini salah satunya yaitu literasi 
membaca. Kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia berdasarkan hasil PIRLS dan PISA 
masih rendah. Pada salah satu MI di kelas IV, ditemukan kesulitan guru dalam mengembangkan 
kemampuan literasi membaca pada pembelajaran tematik. Berdasarkan hal tersebut, maka akan 
dirancang sebuah perangkat pembelajaran tematik. Selanjutnya pada tahap perancangan maka dibuat 
RPP, LKPD, Media, dan soal Tes Hasil Belajar yang berorientasi pada literasi membaca. Perangkat 
pembelajaran tersebut dilanjutkan pada tahap pengembangan, dilakukan dengan validasi kepada ahli-
ahli dalam bidangnya. 
3.1  Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
Instrumen pembelajaran yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh tiga pakar untuk mendapatkan 
masukan bagi perbaikan (expert judgement). Penskoran validitas dari 1 sampai 4 dengan 
menggunakan kriteria validitas (Ratumanan & Laurenz, 2006) pada tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel 1.1 Kriteria Validitas 
Rentang Rata-rata Skor Kriteria Validitas 
3,6 ≤ P  ≤  4 Sangat Valid 
2,6 ≤ P ≤ 3,5 Valid 
1,6 ≤ P ≤ 2,5 Kurang Valid 
   1 ≤ P ≤ 1,5 Tidak Valid 
3.1.1 Validasi RPP 
Hasil penilaian oleh tiga validator terhadap RPP yang telah dikembangkan dirangkum dalam Tabel 
1.2 berikut ini: 
Tabel 1.2 Hasil Penilaian Kelayakan RPP 
No Aspek yang dinilai 
Rata-rata Skor Penilaian Rata-
rata 
Kriteria 
Validator 1 Validator 2 Validator 3 
1 Perumusan Tujuan 4,0 4,0 3,8 3,9 Sangat Valid 
2 Materi 4,0 3,7 3,7 3,8 Sangat Valid 
3 Strategi Pembelajaran 3,6 3,4 3,5 3,5 Valid 
4 Media Pembelajaran 4,0 4,0 3,0 3,7 Sangat Valid 
5 Sumber Belajar 4,0 4,0 3,0 3,7 Sangat Valid 
6 Evaluasi 4,0 3,7 3,3 3,7 Sangat Valid 
Rata-rata Keseluruhan 3,7 Sangat Valid 
Tabel 1.1. menunjukkan skor rata-rata dari kesepuluh aspek yang diberikan oleh ketiga validator 
validator berada di kisaran antara 3,5 sampai 3,9. Skor rata-rata keenam aspek diperoleh angka untuk 
validasi RPP yang telah dikembangkan sebesar 3,7 dengan kategori sangat valid, RPP  yang telah 
dikembangkan dianggap layak dan digunakan sebagai panduan. 
 
  
3.1.2 Validasi LKPD 
Hasil penilaian oleh tiga validator terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah 
dikembangkan dirangkum dalam tabel 1.3. 
Tabel 1.3 Hasil Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 




Validator 1 Validator 2 Validator 3 
1 Format 4 3,8 3,3 3,7 Sangat Valid 
2 Isi 3,5 3,5 3,5 3,5 Valid 
3 Bahasa 4 4 3,7 3,9 Sangat Valid 
Rata-rata Keseluruan 3,7 Sangat Valid 
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa skor rata-rata dari ketiga aspek yang diberikan oleh ketiga validator 
berada di kisaran 3,5 sampai 3,7. Skor rata-rata ketiga aspek diperoleh angka untuk kualitas LKPD 
yang telah dikembangkan sebesar 3,7 dengan kategori sangat valid, sehingga dapat digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
3.1.3 Validasi Media Pembelajaran 
Hasil penilaian ketiga validator terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat dilihat 
pada tabel 1.4 di bawah ini: 
Tabel 1.4 Hasil Penilaian Media Pembelajaran 




Validator 1 Validator 2 Validator 3 
1 Format 3,8 3,8 3,5 3,7 Sangat Valid 
2 Isi 3,5 3,5 3,5 3,5 Valid 
3 Bahasa 4 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Keseluruan 3,7 Sangat Valid 
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa skor rata-rata dari ketiga aspek yang diberikan validator berada di 
kisaran 3,5 sampai 3,7. Skor rata-rata ketiga aspek diperoleh angka untuk kualitas media 
pembelajaran yang telah dikembangkan sebesar 3,7 dengan kategori sangat valid, sehingga dapat 
digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran. 
3.1.4 Validasi Soal Tes Hasil Belajar 
Validasi soal Tes Hasil Belajar (THB) yang dilakukan oleh ketiga pakar meliputi soal THB 
pengetahuan 10 soal Pilihan Ganda dan 2 soal uraian. Rata-rata skor total hasil penilaian oleh ketiga 
validator terhadap Soal THB yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 1.5 di bawah ini: 




Validator 1 Validator 2 Validator 3 
1 3,9 3,9 3,6 3,8 Sangat Valid 
2 3,9 3,9 3,6 3,8 Sangat Valid 
 No. Soal 
Skor Penilaian 
Rata-rata Kriteria 
Validator 1 Validator 2 Validator 3 
3 3,8 3,8 3,6 3,7 Sangat Valid 
4 3,6 3,9 3,6 3,7 Sangat Valid 
5 3,8 3,9 3,6 3,8 Sangat Valid 
6 3,7 3,8 3,6 3,7 Sangat Valid 
7 3,8 3,9 3,6 3,7 Sangat Valid 
8 3,8 3,7 3,6 3,7 Sangat Valid 
9 3,7 3,8 3,6 3,7 Sangat Valid 
10 3,9 3,9 3,6 3,8 Sangat Valid 
11 3,5 3,6 3,2 3,5 Valid 
12 3,6 3,6 3,3 3,5 Valid 
Rata-rata Keseluruhan 3,7 Sangat Valid 
Tabel 1.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata dari dua belas butir soal yang diberikan oleh tiga 
validator berada di kisaran 3,5 sampai dengan 3,8.  Skor rata-rata keselurugan dari 12 soal THB 
diperoleh sebesar 3,7 dengan kategori sangat valid, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran 
untuk mengukur kemampuan siswa. Meskipun sudah dikatakan sangat valid digunakan tetapi tetap 
ada revisi dan sudah diperbaiki berdasaran saran validator. Hasil saran secara keseluruhan yang 
diberikan validator serta perbaikannya diringkas pada Tabel 1.6 berikut: 
Tabel 1.6 Hasil Saran 
No  Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1 Terdapat beberapa kalimat pada 
soal yang masih menimbukan 
penafsiran ganda 
Kalimat dalam soal sudah diperbaiki 
sehingga tidak terjadi penafsiran ganda 
2 Ada soal yang belum sesuai 
dengan indikator dari literasi 
membaca 
Soal sudah sesuai dengan memunculkan 
salah satu indikator literasi membaca 
3 Masih ada beberapa kata salah 
dalam pengetikan 




Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dipaparkan dan untuk menjawab permasalahan 
penelitian, akan diberikan pembahasan mengenai hasil pengembangan dan validasi perangkat 
pembelajaran tematik berorientasi literasi membaca pada siswa MI. RPP merupakan pedoman bagi 
seorang guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang memberikan arahan siswa 
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, RPP dirancang  tiga kali pertemuan  
dalam satu subtema pada kelas IV MI untuk memudahkan guru dalam menyampaikan menyusun 
pembelajaran dengan baik. RPP yang dikembangkan merupakan gambaran yang ditulis secara rinci 
dengan mengacu pada silabus dan memilih materi yang saling berkaitan sesuai subtemanya. RPP 
yang dikembangkan dinilai validator dari perumusan tujuan, pemilihan materi, pemilihan strategi 
pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, pemilihan sumber pembelajaran, dan perencanaan 
evaluasi. Validator memberi penilaian pada RPP yang dikembangkan dengan kategori sangat valid. 
LKPD yang telah dikembangkan dalam penelitian ini berjumlah 3, dimana  hasil validasi LKPD oleh 
tiga validator perangkat pembelajaran memberi nilai dengan kategori sangat valid, meskipun ada 
  
aspek yang valid dan dilakukan sedikit revisi, sebelum nantinya dilakukan pada tahapan penyebaran 
(disseminate) maka diuji cobakan terlebih dahulu. LKPD ini sudah sesuai urutannya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran itu, hal ini sejalan dengan teori Vigotsky (Slavin, 2011) tentang Scaffolding 
untuk mencapai tujuan.  LKPD yang dikembangkan dapat menjadi panduan bagi siswa dalam 
melakukan kegiatan proses belajar mengajara di kelas. Kelebihan dari LKPD yang dikembangkan 
dengan petunjuk dan arahan dirancang sistematik dan jelas dengan dengan upaya melatihkan literasi 
membaca siswa. Menurut Prastowo (2012), pembelajaran menggunakan LKPD akan membantu 
siswa dalam mencari sendiri sehinga menemukan suatu konsep, sehingga LKPD yang digunakan 
harus memuat apa yang harus dilakukan siswa dalam pembelajaran, meliputi melakukan, mengamati 
dan menganalisis. LKPD tersebut akan membantu siswa untuk mengaitkan kejadian atau masalah 
yang mereka amati dengan konsep yang akan mereka bentuk. Pada media pembelajaran yang telah 
dikembangkan dan divalidasi oleh tiga validator diberi nilai dengan kategori sangat valid dengan 
sedikit revisi karena ada salah satu aspek yang valid, seblum diuji cobakan dan digunakan dalam 
proses pembelajaran.  Media pembelajaran berupa konten dalam media telah disesuaikan dengan 
konsep materi yang diajarkan sesuai dengan masukan oleh validator. Media pembelajaran yang 
berhasil dikembangkan berupa media power point (PPT) yang  digunakan  untuk memberi penjelasan 
kepada siswa tentang materi yang diajarkan. Lesle J. Briggs (Sanjaya, 2008), menyatakan bahwa 
media pembelajaran merupakan alat untuk menfasilitasi bagi peserta didik supaya terjadi proses 
belajar. Sedangkan menurut Sudjana & Rivai (2010) adanya media dalam proses pembelajaran dibuat 
untuk mempermudah tugas guru dalam menjelaskan materi yang diajarkan. Guru tidak boleh 
memaksakan media yang mempersulit guru dalam pembelajaran dan juga media yang digunakan 
harus disuaikan dengan kondisi di lapangan. Sedangkan pada pengembangan soal tes hasil belajar 
dinilai dengan kategori sangat valid oleh tiga validator dengan sedikit revisi untuk soal yang 
berkategori valid. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan perangkat pembelajaran dan berdasarkan 
masukan dan saran validator bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti layak 
dilanjutkan pada uji pengembangan kuantitatif dan tahapan disseminate. 
4  Simpulan 
Pembelajaran tematik merupakan metode dalam proses belajar mengajar yang  dapat mempersiapkan 
siswa untuk menghadapi segala situasi dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks. Hal 
tersebut dikarenakan pembelajaran dilakukan dengan memadukan berbagai mata pelajaran dalam 
sebuah tema, yang dimana tema tersebut dikaitkan dengan kehidupan sehari-harinya. Pembelajaran 
tematik yang berorientasi literasi membaca merupakan sebuah upaya mengembangkan daya baca 
membaca siswa melalui penggunaan instrumen yang berorientasi pada literasi membaca siswa yang 
dipersiapkan dan gunakan oleh guru dalam pembelajaran. Hasil pengembangan dan validasi 
perangkat pembelajaran berorientasi literasi membaca pada pembelajaran di Kelas IV MI dalam 
penelitian ini valid dan realibel. Selanjutnya, perangkat pembelajaran hasil validasi tersebut dapat 
dilanjutkan pada uji pengembangan kuantitatif dan tahapan disseminate untuk penelitian berikutnya. 
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